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Info Artikel Abstract

Keywords: Corruption is one of the major challenges affecting social, economic, and
Anti-Corruption national development, making preventive efforts through character
Education, Value education essential from early childhood. Instilling anti-corruption values
Internalization, is not solely the responsibility of educational institutions but also requires
Character Education, active involvement from families and communities as primary
Early Childhood environments for children's character development. This study aims to

Education, Integrity; analyze strategies for internalizing anti-corruption values from an early age
through a literature review and to identify factors that support their
effective implementation. The research employed a qualitative approach
using the literature review method. Data were collected from academic
books, national and international journal articles, policy documents, and
previous studies related to character education, anti-corruption education,
early childhood education, and parental involvement. Data were analyzed
using content analysis by identifying, comparing, and synthesizing findings
from relevant literature. The results indicate that the internalization of anti-
corruption values can be effectively implemented through role modeling,
habituation, integration of anti-corruption values into learning activities,
educational games, storytelling, positive reinforcement, and sustainable
collaboration among families, schools, and communities. The core values
promoted include honesty, responsibility, discipline, caring, hard work,
courage, simplicity, and justice. The success of value internalization is
influenced by the consistency of value implementation in daily life, teacher
competence, parental involvement, and a supportive educational
environment. Therefore, strategies for internalizing anti-corruption values
from an early age serve as an effective preventive approach to developing
future generations with strong integrity and character.

Kata Kunci: Abstrak

Pendidikan Antikorupsi, Korupsi merupakan salah satu permasalahan yang berdampak besar
Internalisasi Nilai, terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga upaya
Karakter, Anak Usia Dini,  pencegahannya perlu dilakukan sejak usia dini melalui pendidikan
Integritas; karakter. Penanaman nilai-nilai antikorupsi pada anak tidak hanya menjadi

tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga keluarga dan masyarakat
sebagai lingkungan utama pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis berbagai strategi internalisasi nilai antikorupsi sejak
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dini berdasarkan hasil kajian literatur serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung keberhasilan implementasinya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (literature
review). Data diperoleh dari berbagai buku, artikel jurnal nasional dan
internasional, dokumen kebijakan, serta hasil penelitian yang relevan
mengenai pendidikan karakter, pendidikan antikorupsi, pendidikan anak
usia dini, dan peran keluarga. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis
isi (content analysis) dengan mengidentifikasi, membandingkan, dan
mensintesis berbagai temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai antikorupsi sejak dini dapat dilakukan melalui
keteladanan, pembiasaan, pengintegrasian nilai antikorupsi dalam
kegiatan pembelajaran, permainan edukatif, kegiatan bercerita, pemberian
penguatan positif, serta kolaborasi yang berkesinambungan antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Nilai-nilai utama yang dikembangkan
meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kepedulian, kerja keras,
keberanian, kesederhanaan, dan keadilan. Keberhasilan internalisasi nilai
antikorupsi dipengaruhi oleh konsistensi penerapan nilai dalam kehidupan
sehari-hari, kompetensi pendidik, keterlibatan orang tua, serta dukungan
lingkungan yang kondusif. Dengan demikian, strategi internalisasi nilai
antikorupsi sejak dini menjadi salah satu upaya preventif yang efektif
dalam membangun generasi yang berintegritas dan berkarakter.
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan salah satu permasalahan multidimensional yang memberikan dampak luas
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Praktik korupsi tidak hanya menghambat pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga melemahkan sistem hukum, menurunkan kualitas pelayanan publik, meningkatkan
kesenjangan sosial, serta mengikis kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh karena itu,
pemberantasan korupsi tidak cukup dilakukan melalui pendekatan hukum yang bersifat represif, tetapi
juga perlu didukung oleh upaya preventif melalui pendidikan yang mampu membentuk karakter
antikorupsi sejak usia dini. Pendidikan antikorupsi menjadi salah satu strategi penting dalam
membangun generasi yang memiliki integritas, kejujuran, tanggung jawab, serta komitmen terhadap
nilai-nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2020).

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter peserta didik. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab (Republik Indonesia, 2003). Tujuan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter sebagai fondasi kehidupan individu. Salah satu karakter yang sangat
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penting untuk dikembangkan adalah karakter antikorupsi yang diwujudkan melalui perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, sederhana, adil, peduli, berani, dan kerja keras.

Penanaman nilai antikorupsi perlu dimulai sejak usia dini karena masa anak-anak merupakan
periode emas (golden age) perkembangan manusia. Pada masa ini, perkembangan otak berlangsung
sangat pesat sehingga anak lebih mudah menerima, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai yang
diperoleh melalui pengalaman sehari-hari. Nilai-nilai yang ditanamkan secara konsisten sejak dini akan
menjadi kebiasaan yang membentuk karakter hingga dewasa. Oleh sebab itu, pendidikan antikorupsi
pada anak usia dini lebih diarahkan pada pembentukan karakter melalui pembiasaan dan keteladanan
daripada penyampaian konsep-konsep hukum mengenai korupsi (Kemendikbudristek, 2022).

Komisi Pemberantasan Korupsi menetapkan sembilan nilai utama antikorupsi yang perlu
ditanamkan sejak dini, yaitu jujur, peduli, mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sederhana,
berani, dan adil (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2020). Nilai-nilai tersebut menjadi landasan dalam
membentuk pribadi yang memiliki integritas tinggi sehingga mampu menolak berbagai bentuk perilaku
menyimpang pada masa yang akan datang. Pendidikan antikorupsi tidak hanya bertujuan memberikan
pengetahuan mengenai korupsi, tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari.

Keberhasilan internalisasi nilai antikorupsi sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak
tumbuh dan berkembang. Menurut teori ekologi perkembangan, keluarga merupakan lingkungan
terdekat (microsystem) yang memiliki pengaruh paling besar terhadap pembentukan kepribadian dan
karakter anak. Selain keluarga, sekolah dan masyarakat juga memberikan kontribusi penting melalui
interaksi sosial yang dialami anak setiap hari. Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat akan
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai integritas secara berkelanjutan (Bronfenbrenner, 1979;
Bronfenbrenner & Morris, 2006).

Pembentukan karakter antikorupsi juga dapat dijelaskan melalui teori belajar sosial (Socia/
Learning Theory). Bandura (1977) menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses mengamati perilaku
orang lain (observational learning), meniru (modeling), kemudian memperoleh penguatan
(reinforcement) dari lingkungan. Dengan demikian, orang tua dan guru memiliki peran sebagai model
utama dalam menanamkan perilaku jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan adil. Keteladanan yang
diberikan secara konsisten akan memudahkan anak menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai bagian
dari karakter dirinya.

Selanjutnya, Lickona (2012) menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus
mengembangkan tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Anak
tidak hanya perlu mengetahui bahwa kejujuran merupakan perilaku yang baik, tetapi juga memiliki
kesadaran moral untuk mencintai nilai tersebut dan membiasakan diri melaksanakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi internalisasi nilai antikorupsi harus dilakukan secara
menyeluruh melalui pemberian pengetahuan, pembentukan sikap, serta pembiasaan perilaku yang
konsisten.

Berbagai strategi dapat diterapkan dalam menginternalisasikan nilai antikorupsi sejak dini,
seperti pembiasaan perilaku positif, keteladanan dari orang tua dan guru, kegiatan bercerita, permainan
edukatif, pembelajaran berbasis proyek, pemberian penguatan positif, serta penciptaan budaya sekolah
yang mendukung tumbuhnya karakter integritas. Strategi tersebut dinilai lebih efektif karena anak usia
dini belajar melalui pengalaman konkret dan interaksi sosial yang bermakna (Vygotsky, 1978; Piaget,
1970).

Meskipun pendidikan antikorupsi telah menjadi perhatian pemerintah dan berbagai lembaga
pendidikan, implementasinya dalam pendidikan anak usia dini masih menghadapi berbagai tantangan.
Sebagian pendidik maupun orang tua masih beranggapan bahwa pendidikan antikorupsi hanya relevan
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diberikan kepada peserta didik pada jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran, rendahnya pemahaman mengenai strategi internalisasi nilai, serta belum optimalnya
kolaborasi antara keluarga dan sekolah menyebabkan implementasi pendidikan antikorupsi belum
berjalan secara maksimal (UNESCO, 2021).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan karakter mampu meningkatkan
perilaku positif anak melalui pembiasaan dan keteladanan. Namun demikian, kajian yang secara khusus
membahas strategi internalisasi nilai antikorupsi sejak dini melalui pendekatan kepustakaan yang
komprehensif masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada implementasi
pendidikan karakter secara umum tanpa mengkaji strategi khusus dalam menanamkan nilai-nilai
antikorupsi sejak usia dini. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu dikaji lebih mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi
internalisasi nilai antikorupsi sejak dini melalui pendekatan studi kepustakaan (/iterature review). Kajian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, strategi, faktor
pendukung, hambatan implementasi, serta rekomendasi pengembangan pendidikan antikorupsi sejak
dini. Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi pendidik, orang tua, pengelola Pendidikan Anak
Usia Dini, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan pendidikan karakter yang mampu
membentuk generasi yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (/iterature
review). Pendekatan ini dipilih untuk menelaah, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai
sumber ilmiah yang berkaitan dengan strategi internalisasi nilai antikorupsi, pendidikan karakter,
pendidikan antikorupsi, pembentukan karakter anak usia dini, serta peran keluarga dan lembaga
pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai integritas. Melalui studi kepustakaan, peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep internalisasi nilai, strategi penanaman karakter
antikorupsi sejak dini, implementasi pendidikan karakter di lingkungan keluarga dan sekolah, serta
berbagai hasil penelitian terdahulu yang membahas efektivitas pendidikan antikorupsi dalam
membentuk karakter anak. Metode ini juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi perkembangan
kajian, persamaan dan perbedaan hasil penelitian, berbagai strategi yang telah diterapkan, faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan internalisasi nilai antikorupsi, serta
menyusun sintesis konseptual yang relevan dengan fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini berupa berbagai literatur ilmiah yang terdiri atas artikel jurnal
nasional dan internasional, buku akademik, prosiding seminar, dokumen kebijakan pemerintah, modul
pendidikan antikorupsi, serta hasil penelitian yang memiliki keterkaitan langsung dengan pendidikan
antikorupsi, pendidikan karakter, internalisasi nilai, perkembangan anak usia dini, penguatan integritas,
dan keterlibatan keluarga dalam pendidikan. Literatur yang digunakan dipilih dari publikasi yang
kredibel, relevan, dan mutakhir, dengan tetap menjadikan beberapa teori klasik sebagai landasan
konseptual, seperti teori belajar sosial (Social Learning Theory) dari Bandura, teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner, teori konstruktivisme sosial Vygotsky, teori perkembangan kognitif
Piaget, teori pendidikan karakter Lickona, serta berbagai kebijakan nasional mengenai pendidikan
karakter, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan pendidikan antikorupsi yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi serta Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).
Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan penelusuran, penyaringan, pengelompokan, dan
pengkajian literatur menggunakan berbagai basis data ilmiah, seperti Google Scholar, ERIC, Scopus,
SINTA, DOAJ, Garuda, SpringerLink, Taylor & Francis Online, Wiley Online Library, dan ScienceDirect.
Penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci, antara lain anti-corruption education, anti-corruption
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values, value internalization, character education, integrity education, integrity values, early childhood
eaducation, moral education, character building, parental involvement, pendidikan antikorupsi,
internalisasi nilai, pendidikan karakter, karakter integritas, nilai antikorupsi, anak usia dini, Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), dan pembentukan karakter. Seluruh referensi kemudian diseleksi berdasarkan
tingkat relevansi dengan fokus penelitian, kualitas publikasi, tahun terbit, serta kelayakan akademik
sehingga hanya sumber-sumber yang sesuai dengan tujuan penelitian yang digunakan sebagai data
penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis
dilakukan dengan menelaah substansi setiap literatur secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama mengenai strategi internalisasi nilai antikorupsi, bentuk implementasi pendidikan
antikorupsi pada anak usia dini, metode penanaman nilai karakter, peran keluarga dan sekolah,
indikator keberhasilan internalisasi nilai, berbagai tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap
pembentukan karakter anak. Selanjutnya, hasil analisis dari berbagai sumber dipadukan melalui proses
sintesis konseptual dengan membandingkan pandangan para ahli, kebijakan pendidikan, hasil
penelitian terdahulu, serta praktik implementasi pendidikan antikorupsi di berbagai lembaga pendidikan
sehingga menghasilkan pemahaman yang sistematis, komprehensif, dan terintegrasi mengenai strategi
internalisasi nilai antikorupsi sejak dini. Melalui prosedur tersebut, penelitian ini tidak hanya merangkum
berbagai hasil penelitian yang telah ada, tetapi juga menganalisis persamaan, perbedaan, kelebihan,
keterbatasan, serta peluang pengembangan strategi pendidikan antikorupsi dalam membentuk karakter
peserta didik. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang
masih terdapat dalam kajian internalisasi nilai antikorupsi sejak dini sehingga dapat menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan maupun penyusunan rekomendasi kebijakan untuk memperkuat implementasi
pendidikan antikorupsi sebagai bagian dari pendidikan karakter di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Strategi Internalisasi Nilai Anti Korupsi Sejak Dini

Hasil kajian kepustakaan menunjukkan bahwa internalisasi nilai anti korupsi sejak dini
merupakan salah satu strategi preventif yang paling efektif dalam membangun karakter generasi yang
jujur, bertanggung jawab, disiplin, adil, mandiri, sederhana, berani, serta memiliki kepedulian terhadap
kepentingan bersama. Penanaman nilai-nilai tersebut perlu dilakukan sejak usia dini karena pada masa
ini anak berada pada periode perkembangan yang sangat menentukan pembentukan karakter dan
kebiasaan hidupnya. Nilai-nilai yang ditanamkan secara konsisten pada masa anak usia dini akan lebih
mudah terinternalisasi dan menjadi bagian dari kepribadian anak hingga dewasa (Kemendikbudristek,
2022).

Korupsi merupakan permasalahan multidimensional yang tidak hanya berkaitan dengan aspek
hukum, tetapi juga erat kaitannya dengan lemahnya karakter dan moral individu. Oleh karena itu,
upaya pemberantasan korupsi tidak cukup dilakukan melalui penegakan hukum semata, melainkan
harus diawali dengan pembangunan karakter antikorupsi sejak usia dini. Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) menegaskan bahwa pendidikan antikorupsi merupakan bagian dari pendidikan karakter yang
bertujuan membentuk individu yang memiliki integritas tinggi serta mampu menolak berbagai bentuk
perilaku koruptif dalam kehidupan sehari-hari (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2020).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, internalisasi nilai anti korupsi lebih diarahkan pada
pembentukan kebiasaan positif daripada penyampaian konsep korupsi yang bersifat abstrak. Anak
belum mampu memahami praktik korupsi secara kompleks, namun mereka dapat dikenalkan pada
perilaku jujur, bertanggung jawab, disiplin, adil, sederhana, mandiri, berani mengakui kesalahan, serta
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menghargai hak orang lain. Pembiasaan tersebut menjadi fondasi awal dalam membentuk karakter
antikorupsi yang kuat ketika anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Lickona, 2012).

Teori belajar sosial yang dikemukakan Bandura (1977) menjelaskan bahwa anak belajar melalui
proses observasi terhadap perilaku orang-orang di sekitarnya. Orang tua dan guru menjadi model
utama yang akan ditiru oleh anak. Ketika anak melihat orang dewasa bersikap jujur, tidak mengambil
hak orang lain, menepati janji, bertanggung jawab terhadap tugas, dan mematuhi aturan, maka
perilaku tersebut akan menjadi contoh konkret yang mempermudah proses internalisasi nilai anti
korupsi. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ucapan dan tindakan orang dewasa dapat menghambat
pembentukan karakter antikorupsi pada anak.

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget (1970), anak usia dini berada pada tahap
praoperasional sehingga pembelajaran yang diberikan harus bersifat konkret dan kontekstual. Oleh
karena itu, strategi internalisasi nilai anti korupsi perlu dilakukan melalui pengalaman langsung,
permainan edukatif, kegiatan bercerita, simulasi, pembiasaan sehari-hari, pemberian tugas sederhana,
serta kegiatan yang melibatkan anak secara aktif. Misalnya, anak dibiasakan mengembalikan barang
yang bukan miliknya, mengakui kesalahan ketika melakukan kekeliruan, serta menyelesaikan tugas
tanpa bantuan yang tidak semestinya.

Selanjutnya, teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa perkembangan
karakter anak dipengaruhi oleh interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus dengan
lingkungan sekitar. Dalam proses internalisasi nilai anti korupsi, interaksi antara anak dengan orang
tua, guru, dan teman sebaya menjadi media penting dalam membentuk pemahaman mengenai perilaku
yang benar dan salah. Lingkungan yang konsisten memberikan penguatan terhadap perilaku jujur akan
mempercepat terbentuknya karakter antikorupsi pada diri anak.

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai anti korupsi
dapat dilaksanakan melalui beberapa pendekatan, yaitu keteladanan (modeling), pembiasaan
(habituation), penguatan positif (positive reinforcement), pembelajaran berbasis cerita (storytelling),
permainan edukatif, pembelajaran berbasis proyek sederhana, pemberian tanggung jawab kepada
anak, serta kerja sama antara keluarga dan sekolah. Strategi tersebut dinilai efektif karena mampu
mengintegrasikan nilai antikorupsi ke dalam aktivitas sehari-hari sehingga anak belajar melalui
pengalaman nyata, bukan sekadar menghafal konsep moral (UNESCO, 2021).

Nilai-nilai anti korupsi juga dapat diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran di
PAUD. Misalnya, ketika bermain kelompok anak diajarkan untuk bersikap adil dalam berbagi alat
permainan, ketika mengerjakan tugas anak dibiasakan mandiri, ketika menerima amanah anak dilatih
bertanggung jawab, dan ketika melakukan kesalahan anak didorong untuk berkata jujur. Integrasi
tersebut menjadikan pendidikan antikorupsi berlangsung secara alami tanpa memberikan tekanan
kepada anak.

Selain sekolah, keluarga memiliki kontribusi yang sangat besar dalam keberhasilan internalisasi
nilai anti korupsi. Bronfenbrenner (1979) menjelaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama
yang memberikan pengalaman sosial kepada anak. Oleh karena itu, konsistensi perilaku orang tua
dalam menerapkan nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kesederhanaan akan memperkuat
pembentukan karakter antikorupsi sejak dini. Ketika nilai yang diajarkan di sekolah memperoleh
penguatan yang sama di rumah, proses internalisasi akan berlangsung lebih efektif.

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi internalisasi
nilai anti korupsi sejak dini harus dilaksanakan secara berkesinambungan melalui keteladanan,
pembiasaan, pengalaman langsung, penguatan positif, serta kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Strategi tersebut mampu membangun fondasi karakter yang kuat sehingga anak tumbuh
menjadi pribadi yang jujur, bertanggung jawab, disiplin, adil, sederhana, mandiri, berani, dan memiliki
integritas tinggi dalam kehidupan bermasyarakat.
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Implementasi Strategi Internalisasi Nilai Anti Korupsi Sejak Dini

Hasil analisis berbagai literatur menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai anti korupsi
sejak dini tidak hanya ditentukan oleh materi pendidikan yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh
strategi implementasi yang diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
antikorupsi pada anak usia dini lebih menekankan pada pembentukan karakter melalui pembiasaan
perilaku positif daripada penyampaian konsep-konsep hukum mengenai korupsi. Oleh karena itu,
implementasi strategi internalisasi harus berlangsung secara terencana, berkelanjutan, dan melibatkan
seluruh lingkungan pendidikan anak (Komisi Pemberantasan Korupsi, 2020).

Implementasi strategi dimulai dengan membangun lingkungan belajar yang menjunjung tinggi
nilai kejujuran. Guru dan orang tua perlu menciptakan suasana yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk berkata jujur tanpa rasa takut menerima hukuman yang berlebihan. Anak yang melakukan
kesalahan diarahkan untuk mengakui kesalahannya, memperbaiki perilaku, serta belajar bertanggung
jawab atas tindakannya. Pendekatan tersebut akan membentuk keberanian moral yang menjadi salah
satu fondasi utama karakter antikorupsi (Lickona, 2012).

Selanjutnya, pembiasaan menjadi strategi utama dalam membentuk karakter anak. Hasil
berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang akan berkembang
menjadi kebiasaan, kemudian membentuk karakter. Oleh sebab itu, kegiatan sederhana seperti
mengembalikan barang pada tempatnya, menunggu giliran, menjaga kebersihan lingkungan,
menyelesaikan tugas sendiri, tidak mengambil barang milik teman, serta mematuhi aturan kelas
merupakan bentuk implementasi nyata nilai antikorupsi pada anak usia dini (Kemendikbudristek, 2022).

Strategi berikutnya adalah keteladanan dari guru dan orang tua. Anak belajar melalui proses
meniru perilaku orang dewasa yang berada di sekitarnya. Guru yang disiplin datang tepat waktu,
bersikap adil kepada seluruh peserta didik, menepati janji, serta bertanggung jawab terhadap tugas
akan menjadi model positif bagi anak. Demikian pula orang tua yang menunjukkan perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari akan memperkuat proses internalisasi nilai antikorupsi di lingkungan keluarga
(Bandura, 1977).

Implementasi pendidikan antikorupsi juga dilakukan melalui kegiatan bermain yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak. Permainan kelompok melatih anak untuk bekerja sama,
menghargai hak teman, menaati aturan permainan, serta menerima kemenangan dan kekalahan secara
sportif. Cerita bergambar, dongeng, permainan peran (role playing), dan simulasi sederhana juga
terbukti efektif membantu anak memahami makna kejujuran, tanggung jawab, serta keadilan melalui
pengalaman yang menyenangkan (Piaget, 1970).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga menjadi faktor yang sangat
menentukan keberhasilan implementasi strategi internalisasi nilai antikorupsi. Orang tua yang aktif
menjalin komunikasi dengan sekolah serta menerapkan pembiasaan yang sama di rumah mampu
memperkuat konsistensi pendidikan karakter. Keselarasan nilai yang diajarkan di rumah dan sekolah
membantu anak memahami bahwa perilaku jujur dan bertanggung jawab merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari, bukan hanya aturan yang berlaku di lingkungan sekolah (Bronfenbrenner, 1979).

Meskipun demikian, implementasi strategi internalisasi nilai anti korupsi masih menghadapi
berbagai tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman orang tua
mengenai pendidikan karakter, kurangnya keteladanan dari lingkungan sekitar, pengaruh media digital,
serta budaya permisif terhadap pelanggaran kecil menjadi hambatan dalam membentuk karakter
antikorupsi anak. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang lebih kuat antara keluarga, sekolah,
pemerintah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan antikorupsi
sejak usia dini (UNESCO, 2021).
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Selain itu, keberhasilan implementasi strategi internalisasi perlu dievaluasi secara berkala
melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku anak. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari
meningkatnya kebiasaan berkata jujur, kemampuan bertanggung jawab terhadap tugas, kedisiplinan
mematuhi aturan, keberanian mengakui kesalahan, sikap adil terhadap teman, serta kemampuan
menjaga amanah yang diberikan. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai
antikorupsi telah mulai terinternalisasi dalam kehidupan anak sehari-hari (Patton, 2015).

Berdasarkan hasil sintesis berbagai sumber, implementasi strategi internalisasi nilai anti korupsi
sejak dini dapat dirangkum pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Implementasi Strategi Internalisasi Nilai Anti Korupsi Sejak Dini

Strategi Bentuk Implementasi Hasil yang Diharapkan
Keteladanan Guru dan orang tua menunjukkan perilaku Anak memiliki model perilaku
jujur, disiplin, bertanggung jawab positif

Pembiasaan Kegiatan rutin yang menanamkan kejujuran, | Nilai menjadi kebiasaan
tanggung jawab, disiplin sehari-hari
Bermain Edukatif Permainan, cerita, role playing, simulasi Anak memahami nilai
antikorupsi secara konkret
Penguatan Positif Apresiasi terhadap perilaku jujur dan Motivasi anak untuk
bertanggung jawab mempertahankan perilaku
positif
Kolaborasi  Sekolah | Komunikasi serta pembiasaan yang Internalisasi nilai berlangsung
dan Keluarga konsisten berkelanjutan

Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi internalisasi
nilai anti korupsi sejak dini memerlukan pendekatan yang holistik melalui keteladanan, pembiasaan,
pengalaman langsung, penguatan positif, serta kolaborasi antara keluarga dan sekolah. Strategi
tersebut terbukti mampu membentuk kebiasaan hidup yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, adil,
dan berintegritas sehingga menjadi fondasi penting dalam membangun generasi yang memiliki karakter
antikorupsi sejak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi internalisasi
nilai anti korupsi sejak dini merupakan salah satu upaya preventif yang sangat penting dalam
membentuk karakter anak yang berintegritas. Internalisasi nilai anti korupsi tidak hanya berorientasi
pada pengenalan konsep korupsi sebagai pelanggaran hukum, tetapi lebih menekankan pada
pembentukan kebiasaan positif melalui penanaman nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
keadilan, kemandirian, kesederhanaan, keberanian, dan kepedulian sejak usia dini. Proses internalisasi
tersebut dilakukan secara bertahap melalui keteladanan, pembiasaan, pengalaman langsung,
penguatan positif, serta interaksi yang berlangsung secara konsisten di lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Melalui strategi yang sistematis dan berkelanjutan, nilai-nilai antikorupsi dapat
tertanam sebagai bagian dari kepribadian anak sehingga menjadi landasan dalam membentuk perilaku
yang berintegritas pada masa dewasa. Keberhasilan strategi internalisasi nilai anti korupsi sejak dini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keteladanan orang tua dan guru, konsistensi pembiasaan
perilaku positif, kualitas komunikasi dengan anak, lingkungan belajar yang kondusif, serta sinergi antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan antikorupsi yang dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini akan lebih efektif apabila dikemas melalui kegiatan yang
menyenangkan, seperti bermain, bercerita, simulasi, pembelajaran berbasis pengalaman, dan aktivitas
sehari-hari yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan nilai-nilai kejujuran,
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tanggung jawab, dan disiplin. Dengan demikian, internalisasi nilai anti korupsi tidak hanya
meningkatkan pemahaman moral anak, tetapi juga membentuk kebiasaan dan karakter yang tercermin
dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merekomendasikan agar strategi
internalisasi nilai anti korupsi sejak dini dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan sebagai bagian
dari pendidikan karakter pada anak usia dini. Orang tua dan pendidik diharapkan mampu menjadi
teladan yang baik, membangun budaya kejujuran dan tanggung jawab melalui pembiasaan yang
konsisten, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya karakter antikorupsi.
Selain itu, pemerintah, lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan berbagai pemangku
kepentingan perlu memperkuat implementasi pendidikan antikorupsi melalui pengembangan
kurikulum, penyediaan media pembelajaran, pelatihan bagi pendidik, serta penguatan kemitraan
dengan keluarga. Dengan demikian, strategi internalisasi nilai anti korupsi diharapkan mampu menjadi
fondasi dalam mewujudkan generasi yang berintegritas, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta
memiliki komitmen yang kuat untuk menolak segala bentuk perilaku koruptif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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